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CV Putri Buana merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang manufaktur 
yang kegiatan nya adalah melakukan produksi berdasarkan pesanan-pesanan. Saat ini CV 
Putri Buana masih kesulitan dalam menentukan dan menghitung biaya produksi, dikarenakan 
pencatatan perhitungan belum terintegrasi atau terhubung. Berdasarkan masalah diatas maka 
perusahaan ini memerlukan sebuah aplikasi yang dapat mendukung aktifitas dalam perusahaan 
yaitu Aplikasi Perhitungan Biaya Produksi. Aplikasi ini dirancang menggunakan metodologi 
Iterative (pengulangan). Pada tahap analisis sistem menggunkan Tools PIECES sebagai 
analisis permasalahan dan pada tahap perancangan sistem menggunakan Tools DFD dan 
ERD. Tahap implementasi menggunakan visual basic.Net 2012 dan SQL server 2012 sebagai 
software pendukung. Hasil yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas akhir ini adalah 
menyediakan aplikasi yang mampu mempermudah pihak perusahaan untuk mendapatkan dan 
memproses semua laporan pemesanan, produksi dan Harga Pokok Produksi dalam waktu yang 
relatif cepat. 
 




CV Putri Buana is a business entity which is engaged in the manufacturing of its 
activity is doing the production based on orders. Currently CV Putri Buana still difficulties in 
determining and calculating the costs of production, because the recording is not integrated or 
connected calculations. Based on the above, the company's problems requires an application 
that can support the activities of the company namely Production Cost Calculation Application. 
This application is designed using methodology Iterative (repetition). At this stage of system 
analysis using the Tools PIECES as problem analysis and stage of system design using the 
Tools DFD and ERD. The implementation phase of using Visual Basic.Net 2012 and SQL 
server 2012 as the supporting software. Results to be achieved in the writing of this final project 
is to provide an application that is able to facilitate the company to obtain and process all 
reports ordering, production and production cost in a relatively quick time. 
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Di zaman yang semakin modern ini, persaingan dalam bidang ekonomi sudah sangat 
terasa. Setiap perusahaan dituntut untuk dapat menjalankan perusahaan dengan sangat baik. 
Tentunya pada semua perusahaan manufaktur, perhitungan biaya produksi harus diperhatikan. 
Pengendalian biaya harus diselaraskan terhadap tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan, 
salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah memperoleh laba yang maksimal 
dengan mengeluarkan biaya yang serendah-rendahnya. Oleh karena itu dengan mengendalikan 
biaya produksi perusahaan berharap akan mendapatkan laba yang besar. 
Manufaktur dari kata manufacture yang berarti membuat dengan tangan (manual) atau 
dengan mesin sehingga menghasilkan sesuatu barang. Untuk membuat sesuatu barang dengan 
tangan maupun mesin diperlukan bahan atau barang lain. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
manufaktur adalah kegiatan memproses suatu atau beberapa bahan menjadi barang lain yang 
mempunyai nilai tambah yang lebih besar. Manufaktur juga dapat dikatakan sebagai kegitan 
memproses pengelolahan  input menjadi output. 
Perusahaan manufaktur mempunyai kegiatan pokok mengolah bahan baku menjadi 
produk jadi yang siap untuk dijual. Oleh karena itu dua fungsi pokok yang biasanya terdapat 
dalam perusahaan manufaktur adalah fungsi produksi dan fungsi pemasaran. Fungsi produksi 
bertugas untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi, sedangkan fungsi pemasaran 
bertugas memasarkan produk tersebut, dibentuk fungsi yang ketiga, yang biasa disebut fungsi 
administrasi dan umum. 
CV Putri Buana merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang manufaktur yamg 
kegiatan nya adalah melakukan produksi berdasarkan pesanan-pesanan. Saat ini CV Putri Buana 
masih kesulitan dalam menentukan dan menghitung biaya produksi, dikarenakan pencatatan 
perhitungan belum terintegrasi atau terhubung dengan pencatatan tentang bahan produksi itu 
sendiri, di sisi lain rincian biaya produksi yang belum terinci secara seluruh dalam hal ini 
perhitungan pemesanan pemakaian bahan baku terhadap hasil produksi itu sendiri. 
Berdasarkan dari uraian tersebut kami tertarik untuk melakukan penelitian kepada 
perusahaan pecetakan CV Putri Buana. Usaha percetakan sangat berperan penting dalam 
kelancaran pekerjaan. Dalam satu hari/minggu usaha percetakan bisa mencetak berbagai jenis 
kertas dan melakukan pemesanan barang sesuai dengan apa yang telah di pesan oleh perusahaan 
lain, dalam tugas akhir ini akan dibahas bagaimana perusahaan percetakan ini melakukan 
perhitungan biaya produksi dan perbandingan biaya produksi terhadap biaya pemesanan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, kami memutuskan untuk membuat aplikasi perhitungan biaya 




2. LANDASAN TEORI 
 
2.1. Pengertian Biaya 
Menurut Mulyadi [1], Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur 
dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 
tertentu. 
Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya tersebut diatas : 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi. 
2. Diukur dalam satuan uang. 
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi. 
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2.2. Metode Penentuan Biaya Produksi 
Menurut Mulyadi [1], metode penentuan biaya produksi adalah cara 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi. Dalam memperhitungkan 
unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi, terdapat dua pendekatan yaitu : 
2.2.1. Full costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang memperhitungkan 
semua unsur biaya produksi ke dalam biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku 
variabel maupun tetap. Dengan demikian kos produksi menurut metode full costing 
terdiri dari unsur biaya produksi  berikut ini : 
Biaya bahan baku    xxx 
Biaya tenaga kerja langsung   xxx 
Biaya overhead pabrik variabel  xxx 
Biaya overhead pabrik tetap   xxx 
Biaya produksi    xxx 
Biaya produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur 
kos produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik 
variabel, dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya nonproduksi 
(biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum). 
2.2.2. Variable costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang hanya 
memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam biaya 
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik variabel. Dengan demikian niaya produksi menurut metode variable 
costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini : 
Biaya bahan baku    xxx 
Biaya tenaga kerja langsung  xxx 
Biaya overhead pabrik variabel  xxx 
Biaya produksi    xxx 
Biaya produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari 
unsur biaya produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya nonproduksi variabel (biaya 
pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum variabel) dan biaya tetap 
(biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum 
tetap). 
 
2.3. Harga Pokok Produksi 
Menurut Cecily [2], Harga Pokok Produksi yaitu :  
2.3.1. Sama dengan biaya yang ada pada area konversi pada permulaan periode ditambah 
biaya produksi (bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead) yang 
terjadi selama periode dikurangi biaya barang yang belum terselesaikan yang ada 
pada konversi diakhir periode. 
2.3.2. Ditunjukkan pada laporan manajemen internal yang disebut laporan harga pokok 
produksi; jumlahnya sama dengan harga pokok pembelian dalam sebuah 
perusahaan ritel. 
2.3.3. Ditambahkan dengan persediaan barang jadi untuk menentukan biaya barang yang 
tersedia untuk dijual pada periode berjalan; biaya barang untuk tersedia dijual 
dikurangi dengan saldo persediaan barang jadi akhir untuk menentukan harga 
pokok penjualan pada laporan laba rugi. 
Laporan Harga Pokok Produksi  Cara Perhitungan : 
Bahan Baku Langsung Yang Digunakan  xxx 
(+)Tenaga Kerja Langsung    xxx 
(+)Overhead Pabrik     xxx 
=Harga Pokok Penjualan    xxx 
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2.4. Microsoft Visual Basic 2012 
Menurut Ir. Yuniar Supardi [3], Microsoft Visual Studio 2012 merupakan 
lingkungan terpadu dalam pembuatan program (IDE/Integrated Development Environment) 
buatan Microsoft. Terdapat dalam paket program Visual Studio 2012 dan terintegrasi 
dengan pemrograman Visual Basic 2012. 
 
2.5. Microsoft SQL 
Menurut Abdul Kadir [4], SQL (Structured Query Language) adalah bahasa yang 
digunakan untuk mengakses basis data yang tergolong relasional. Sesungguhnya SQL tidak 
terbatas hanya untuk mengambil data (query), tetapi juga dapat dipakai untuk menciptakan 
tabel, menghapus tabel, menambahkan data ke tabel, menghapus data pada tabel, mengganti 
data pada tabel dan berbagai operasi yang lain. 
 
 
3. ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1 Profil Perusahaan 
CV Putri Buana merupakan perusahaan yang bergerak di bidang percetakan dan alat 
kantor lainnya. CV Putri Buana terletak di Jl. Bendung Indah No.08 Rt.25 IT II – 9 Ilir 
Sekip Palembang didirikan oleh Ibu Lidia Hastuti sebagai pimpinan dan bertanggung jawab 
penuh terhadap perusahaan. Dalam mencapai semua tujuan perusahaan, dia juga dibantu 
oleh beberapa karyawan. CV Putri Buana merupakan badan usaha yang bergerak dalam 
bidang manufaktur yamg kegiatan nya adalah melakukan produksi berdasarkan pesanan-
pesanan. Saat ini CV Putri Buana masih kesulitan dalam menentukan dan menghitung biaya 
produksi, dikarenakan pencatatan perhitungan belum terintegrasi atau terhubung dengan 
pencatatan tentang bahan produksi itu sendiri, di sisi lain rincian biaya produksi yang belum 
terinci secara seluruh dalam hal ini perhitungan pemesanan pemakaian bahan baku terhadap 
hasil produksi itu sendiri. 
 
3.2 Uraian Prosedur Berjalan 
1. Proses Pemesanan 
Pelanggan datang ke toko dan akan dilayani oleh bagian administrasi. 
Selanjutnya bagian administrasi akan membuatkan faktur pesanan yang diberikan 
kepada pelanggan. Kemudian pelanggan diarahkan ke bagian desain grafis untuk 
melakukan proses permintaan desain dengan menyerahkan bukti faktur pesanan. 
Selanjutnya pelanggan dapat menunggu pesanan yang dipesan dalam jangka waktu 
kurang lebih 4 sampai 5 hari. 
2. Proses Pembelian Bahan Baku 
Bagian administrasi memberikan rekapan data pesanan yang dilakukan 
pelanggan kepada bagian staff logistics untuk dilakukan pembelian barang kepada 
supplier. Bagian staff logistics menelepon supplier untuk memesan semua bahan 
produksi sesuai pesanan 
pelanggan. Selanjutnya supplier akan memberikan PO kepada perushaan untuk 
bukti pembelian serta supplier mengirimkan barang kepada perusahaan. Ketika barang 
sampai staff logistic memeriksa barang yang dibeli sesuai dengan PO. 
3. Proses Produksi 
Proses produksi dilakukan berdasarkan pesanan pelanggan melalui faktur 
pesanan dan desain yang telah dibuat sebelumnya. Penggunaan bahan dan proses 
produksi dilakukan oleh bagian operator dengan jangka waktu produksi sekitar 1 hari. 
Ketika selesai produksi barang tersebut diberikan kepada bagian finishing untuk 
dilakukan packing serta pengecekan barang apakah sesuai dengan pesanan dan desain 
yang diminta. 
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4. Proses Pengambilan Barang 
Ketika bagian finishing telah melakukan pengecekan maka administrasi akan 
menelepon kepada pelanggan untuk menginformasikan bahwa barang yang dipesan bisa 
diambil. Pelanggan diharuskan membawa faktur pesanan sebelumnya sebagai bukti 
pesanan dan pengambilan barang. 
5. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 
Perhitungan HPP dimulai dari data harga bahan baku yang diinformasikan 
oleh supplier kepada staff logistics, staff logistics akan membuat list data harga bahan 
baku per bulan sebagai acuan penentuan HPP. Apabila terjadi perubahan harga staff 
logistics menginformasikan perubahan harga kepada administrasi untuk melakukan 
perubahan harga pesanan, daftar harga bahan baku akan ditambahkan dengan estimasi 
biaya overhead dan biaya tenaga kerja dalam bulan berjalan. Data tersebut akan 
diberikan kepada wakil direktur sebagai pemegang wewenang penentuan persetujuan 
harga pesanan kepada pelanggan. Setelah wakil direktur stuju maka administrasi akan 
menggunakan harga pesanan tersebut sampai ada perubahan harga selanjutnya. 
6. Laporan Laba/Rugi 
Staff logistics memberikan rekapan data pembelian bahan baku kepada 
administrasi yang kemudian data tersebut dirincikan dalam bentuk laporan yang telah 
ditentukan, administrasi juga melakukan perincian data pesanan dan biaya overhead 
serta biaya tenaga kerja yang dirincikan dalam bentuk laporan. Sumber data tersebut 
akan dibandingkan kemudian dibuatkan laporan laba/rugi dalam bulan yang berjalan. 
 
3.3 Data Flow Diagram (DFD) 
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4. RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
ERD merupakan alat dari pemodelan data yang terdiri dari objek dasar (entitas) dan 
hubungan (relation) antar objek-objek tersebut. Diagram yang digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara entity dalam sistem yang akan dikembangkan pada CV 




















Gambar 4.1 Entity Relationship Diagram 
4.2 Diagram Konteks 
Berikut ini adalah diagram konteks yang diusulkan untuk CV Putri Buana dapat 

















































































































Aplikasi Perhitungan Biaya 
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4.3 Diagram Nol yang Diusulkan 
Berikut ini adalah diagram nol yang diusulkan untuk CV Putri Buana dapat dilihat 
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4.4 Rancangan Layar (Form) 
4.4.1 Rancangan Form Menu Utama 
Form Menu Utama merupakan menu dari aplikasi yang menyediakan 
















Gambar 4.4 Form Menu Utama 
 
4.4.2 Rancangan Form Pemesanan Pelanggan 
Berikut ini adalah rancangan form pesanan pelanggan dalam aplikasi yang 
menunjukkan tampilan untuk menambah data pesanan pelanggan, ubah data 

















Gambar 4.5 Form Pesanan 
 
4.4.3 Rancangan Form Produksi 
Berikut ini adalah rancangan form produksi dalam aplikasi yang 
menunjukkan tampilan untuk input data produksi, ubah data produksi, dan hapus 
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Gambar 4.6 Form Produksi 
 
4.4.4 Rancangan Biaya Operasional 
Berikut ini adalah rancangan form biaya operasional dalam aplikasi yang 
menunjukkan tampilan untuk menambah data biaya operasional, ubah data biaya 



















Gambar 4.7 Form Biaya Operasional 
 
4.4.5 Rancangan Form Perhitungan HPP 
Berikut ini adalah rancangan form perhitungan HPP dalam aplikasi yang 
menunjukkan tampilan keseluruhan produksi, dan total biaya pengeluaran. Dapat 
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Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan penelitian dan analisis yang 
diuraikan pada bab sebelumnya untuk memecahkan masalah yang dihadapi CV Putri Buana 
Palembang dalam meningkatkan kinerja perusahaan, yaitu: 
Dengan adanya aplikasi perhitungan Harga Pokok Produksi ini mempermudah pihak 
perusahaan dalam menghitung dan mendapatkan informasi tentang perhitungan Harga Pokok 
Produksi dan untuk mendapatkan semua laporan pemesanan, produksi dan Harga Pokok 
Produksi dalam waktu yang relatif cepat dikarenakan sumber data pembuatan laporan telah 





Adapun saran yang ingin disampaikan sehubungan dengan Aplikasi Perhitungan Biaya 
Produksi Pada CV Putri Buana Palembang adalah : 
1. Sebelum menggunakan aplikasi ini, sebaiknya pihak perusahaan menyiapkan perangkat-
perangkat yang dibutuhkan untuk mendukung jalannya aplikasi ini seperti hardware dan 
software. 
2. Perlu diberikannya pelatihan untuk para pegawai sebelum mengoperasikan aplikasi ini, agar 
sistem dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 
Untuk pengembangan lebih lanjut, aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan menambah 
fitur-fitur yang mendukung kegiatan operasional perusahaan seperti aplikasi yang berbasis web. 
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